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ABSTRAK 
Nama :Sri Kurniawati 
NIM : 20500113001 
Judul : “Analisis Kesulitan Guru IPA Biologi dalam Mengembangkan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Mata Pelajaran IPA 
Biologi MTs Negeri Kelara Kab. Jeneponto Provensi Sulawesi Selatan  
Skripsi ini membahas tentang analisis kesulitan guru IPA Biologi dalam 
mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) mata pelajaran IPA 
Biologi MTs Negeri Kelara Kab. Jeneponto Provinsi Sul-sel. Adapun masalah pada 
penelitian ini yaitu bagaimanakah gambaran kesulitan guru IPA Biologi dalam 
mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  Mata Pelajaran IPA 
Biologi MTs NegeriKelaraJeneponto? Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
gambaran kesulitan guru IPA Biologi dalam mengembangkan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) MTs Negeri Kelara Jeneponto 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik 
pengambilan data yaitu teknik dokumentasi dan wawancara. Adapun instrumen yang 
digunakan dalam penelitian yaitu dokumentasi dan pedoman wawancara. Teknik 
analisis data menggunakan teknik analisis model Miles dan Huberman melalui tiga 
tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan  penarikan kesimpulan. Pengujian 
keabsahan data yang digunakan adalah uji kredibilitas dan konfirmabilitas. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru kesulitan dalam 
mengembangkan RPP. Hal ini dapat dilihat dari lima indicator yaitu penjabaran 
kompetensi dasar ke indicator  yang  mengandung unsur ABCD sebanyak 2 orang 
guru termasuk kategori sedang dari 3 orang guru dan kategori rendah 1 orang, 
pemilihan metode dan pengorganisasian materi ajar terdapat 1 orang tergolong 
kategori tinggi dan kategori rendah 2 orang, penyusunan scenario pembelajaran guru 
yang tergolong kategori tinggi tidak ada, tergolong sedang 3 orang, pemilihan sumber 
belajar semua guru tergolong kategori tinggi, evaluasi pembelajaran terdapat 2 orang 
yang termasuk kategori tinggi dan 1 orang termasuk kategori sedang. Dari kelima 
indicator tersebut guru hanya mengalami kesulitan penjabaran kompetensi dasar ke 
indikator yang mengandung unsur ABCD, pemilihan metode dan pengorganisasian 
materi ajar, penyusunan scenario pembelajaran. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  Masalah  
Pendidikan merupakan fenomena manusia yang fundamental, yang juga 
mempunyai sifat konstruktif dalam hidup manusia. Karena itulah kita dituntut untuk 
mampu mengadakan refleksi ilmiah tentang pendidikan tersebut, sebagai pertanggung 
jawaban terhadap perbuatan yang dilakukan, yaitu mendidik dan dididik. 
Secara histori, pendidikan jauh lebih tua dari ilmu pendidikan, sebab 
pendidikan telah ada sejak adanya manusia. Sedangkan ilmu pendidikan baru lahir 
kira-kira pada abad ke-19. Sebelum adanya ilmu pendidikan, manusia melakukan 
tindakan mendidik didasarkan atas pengalaman, intuisi dan kebijakan. 
Pengaruh pendidikan dapat dilihat dan dirasakan langsung dalam 
perkembangan serta kehidupan masyarakat, kehidupan kelompok, dan kehidupan 
setiap individu. Jika bidang-bidang lain seperti ekonomi, pertanian, perindustrian 
berperan menciptakan sarana dan prasarana bagi kepentingan manusia maka 
pendidikan berurusan langsung dengan pembentukan manusianya
1
 
Ilmu pendidikan adalah pemikiran ilmiah tentang realitas yang kita sebut 
pendidikan (mendidik dan dididik). Pemikiran ilmiah bersifat kritis metodis dan 
sistematis. Sedangkan menurut Brodjonegoro dalam Hasbullah ilmu pendidikan atau 
                                                          
1
 Mulyasa, Menjadi GuruProfesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan, 
Jilid I (Cet. VII; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h.3-4 
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paedagogie adalah teori pendidikan, perenungan tentang pendidikan. Dalam arti yang 
luas paedagogie adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari soal-soal yang timbul 
dalam praktek pendidikan. 
Pendidikan yang bermutu sangat bergantung pada kapasitas satuan- satuan 
pendidikan dalam mentransformasikan peserta didik untuk memperoleh nilai tambah, 
baik yang terkait dengan aspek olah pikir,  rasa, hati dan raganya.
2
 
Tujuan pendidikan nasional dalam GBHN (Tap MPR No. II/MPR/1983) 
ditetapkan: Pendidikan nasional berdasarkan pancasila bertujuan untuk meningkatkan 
ketaqwaan terhadap tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan dan keterampilan, 
mempertinggi budi pekerti, memperkuat kepribadian dan mempertebal semangat 
kebangsaan dan cinta tanah air agar dapat menumbuhkan manusia-manusia 
pembangun yang dapat membangun dirinya sendiri serta bersama-sama bertanggung 
jawab atas pembangunan bangsa.
3
 
Adapun ayat yang menjelaskan pentingnya menuntut ilmu, membaca, 
menelaah, meneliti dan lain-lain yaitu QS al-Alaq/096: ayat 1-5 yaitu: 
ۡ
ۡ
أَرۡقٱِۡۡ بِۡمۡسٱَِۡۡكّبَريِ
ذ
لَّٱََۡۡقلَخ١ََۡۡۡقلَخَۡنََٰسن ِ
ۡ
لۡٱٍَۡۡقلَعۡۡنِن٢ۡۡۡ
ۡ
أَرۡقٱَۡۡكُّبَرَوُۡمَرۡك
َ ۡ
لۡٱۡ
٣ۡۡيِ
ذ
لَّٱِۡۡ بَۡم
ذلَعِۡمَلَق
ۡ
لٱۡ٤َۡۡمذلَعَۡۡنََٰسن ِ
ۡ
لۡٱۡۡۡمَلۡعَيَۡۡملۡاَن٥ۡۡ
 
                                                          
2
Hasbullah,  Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan,  Jilid I (Cet. II; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2001), h. 6-7. 
3
Piet ASahrtien, Dimensi Administrasi Pendidikan, Jilid I (Cet I; Surabaya:Usaha Nasional, 
1994), h. 34. 
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Terjemahnya: 
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah.Bacalah, dan Tuhanmulah Yang 
Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”4 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan kepada umatnya 
untuk membaca. manusia diciptakan dari segumpal darah kemudian memuliakannya 
dengan membaca, menulis dan memberi pengetahuan. Kaitannya dengan penelitian 
ini yaitu guru hendaknya banyak-banyak membaca agar menjadi guru profesional dan 
mampu membuat perangkat pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013. 
Dari sekian banyak komponen pendidikan, guru dan dosen merupakan faktor 
yang sangat strategis dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan di setiap satuan 
pendidikan. Berapapun besarnya investasi yang ditanamkan untuk memperbaiki mutu 
pendidikan, tanpa kehadiran guru dan dosen yang kompeten, profesional, 
bermartabat, dan sejahtera dapat dipastikan tidak akan tercapai tujuan yang 
diharapkan. 
Secara umum pendidik adalah orang yang memiliki tanggung jawab untuk 
mendidik. Sementara secara khusus, pendidik adalah orang-orang yang bertanggung 
jawab  terhadap perkembangan peserta didik dengan  mengupayakan perkembangan  
seluruh potensi peserta didik, baik potensi kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada 
                                                          
4
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: Syaamil Qur’an, 2012),  h. 597 
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pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah.
5
 
UU sisdiknas No. 20 Tahun 2003 disebutkan bahwa: jabatan guru sebagai  
pendidik merupakan jabatan profesinal.selanjutnya dikatakan pendidik merupakan 
tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 
pembelajaran melalui hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan, serta 
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat terutama pada perguruan 
tinggi.
6
 
Guru mempunyai tugas sebagai pengembang kurikulum sebagai mana 
disebutkan dalam peraturan menteri negara pendayagunaan aparatur negara dan 
reformasi birokrasi nomor 16 tahun 2009 bahwa guru termasuk guru kelas, guru 
matapelajaran, guru bimbingan konseling mempunyai kegiatan menyusun kurikulum 
pembelajaran pada satuan pendidikan, menyusun silabus pembelajaran, menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran
7
 
Guru yang profesional  harus memiliki kompetensi dalam menyusun program 
pembelajaran. Memajukankompetensi pembelajaranpadadunia  pendidikan dapat  
dilakukan  dengan  membuat Rencana  Pelaksanaan  Pembelajaran (RPP).  Pada  
hakikatnya  penyusunan RPP bertujuan merancang pengalaman belajar  siswa  untuk  
                                                          
5
Syahruddin usman. Menuju Guru Profesial Suatu Tantangan, Jilid I (Cet. I; 
Makassar:Alauddin university press,2011), hal.3-5 
6
Republik indonesia.undang-undang sistem pendidikan nasional.No.20 tahun 2003 
7
Sitti azisah.Guru dan Pengembangan Kurikulum Berkarakter, Jilid I (Cet I; makassar: 
Alauddin university press.2014), h.20 
 
 
5 
 
mencapai  tujuan pembelajaran  sebagai  acuan  dalam melaksanakan  pembelajaran  
sesuai standar  yang  diharapkan. 
Guru yang profesional harus mengedepankan kualitas pengajaran daripada 
orientasi materi. Kualitas kerja lebih diutamakan daripada mengambil mengambil 
mata pelajaran yang bukan bidang keahliannya. Persoalan guru memang menyangkut 
dimensi yang luas, tidak hanya bersentuhan dengan masalah di luar dirinya, 
hubungan dengan anak didiknya, tetapi juga masalah yang berkaitan dengan diri 
pribadinya. 
Guru  secara  langsung bertanggung  jawab  atas  keberhasilan proses  
pembelajaran  yang dikembangkan  khususnya  di  dalam kelas.  Oleh  karena  itu  
guru  diwajibkan menyusun  RPP  pada  saat  mengajar. Namun  dalam menjalankan  
profesinya guru  masih  banyak  mengalami kesukaran atau kesulitan  untuk  
mendalami  dan menekuni  RPP.  Pada observasi yang dilakukan di MTs Negeri 
Kelara Jeneponto guru banyak  mengalami  kesulitan  mengembangkan RPP  dalam 
hal menjabarkan kompetensi dasar ke Indikator, pemilihan metode pembelajaran 
yang sesuai dengan materi pembelajaran dan penyusunan langkah-langkah 
pembelajaran. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis akan melakukan penelitian dengan 
judul “Analisis Kesulitan Guru IPA Biologi dalam Mengembangkan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran(RPP) Mata Pelajaran  IPA Biologi Mts Negeri Kelara Kab.  
Jeneponto Prov.  Sulawesi Selatan ” 
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B. Fokus penelitian 
Dalam penelitian ini, ada dua hal yang menjadi fokus penelitian yaitu: 
1. Kesulitan guru  
Adapun yang dimaksud kesulitan guru dalam penelitian ini meliputi kesulitan  
mengembangkan RPP dalam hal menjabarkan kompetensi dasar ke indikator, 
pemilihan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran, 
penyusunan langkah-langkah pembelajaran, pemilihan sumber belajar, evaluasi 
pembelajaran. 
2. Mengembangkan RPP 
Adapun mengembangkan RPP yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 
mengembangkan RPP sesuai standar  Kurikulum 2013 (K13) yaitu mencantumkan 
KI pada RPP, indikator mengandung unsur ABCD (audience, behavior, condition, 
dan degree), langakah-langkah pembelajaran harus jelas yaitu kegiatan awal, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup, sumber belajar harus jelas serta mencantumkan 
rubrik penilaian. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan  pada penelitian ini 
adalah bagaimanakah gambaran kesulitan Guru IPA Biologi dalam mengembangkan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  mata pelajaran IPA Biologi MTs Negeri 
Kelara Jeneponto? 
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D. Tujuan  dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan permasalahan penelitian diatas,  maka tujuan penelitian yaitu 
“untuk mengetahui gambaran kesulitan Guru IPA Biologi dalam mengembangkan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran IPA Biologi MTs Negeri 
Kelara Jeneponto” 
2. Kegunaan penelitian  
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 
a. Bagi pendidikan, dapat memberikan informasi tentang kesulitan guru dalam 
mengembangan RPP. 
b. Bagi guru, memberikan masukan dalam mengatasi kesulitan-kesulitan guru  yang 
dihadapi dalam pengembangan RPP. 
c. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai sumber rujukan atau referensi. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Profesionalisme Guru 
Secara definisi kata “guru” bermakna sebagai pendidik profesional dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik pada jalur pendidikan formal. Tugas utama itu akan 
efektif jika guru memiliki derajat profesionalitas tertentu yang tercermin dari 
kompetensi, kemahiran, kecakapan, atau keterampilan yang memenuhi standar mutu 
atau norma etik tertentu. Definisi guru tidak termuat dalam UU. No. 20 Tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional (sisdiknas), dimana di UU ini profesi guru 
dimasukkan kedalam rumpun pendidik.
8
 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 
pendidikan anak di usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah. Pengertian profesi (profesional) adalah pekerjaan atau 
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan 
yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu 
atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi. Jadi guru yang profesional 
adalah guru yang tugasnya meliputi mendidik, mengajar, membimbig, melatih, 
mengarahkan, menilai, dan mengevaluasi peserta didik di sekolah.  
                                                          
8
Sudarman Damin dan  H. Khairil, Profesi Kependidikan (Cet. I; Bandung: CV. Alfabeta, 
2010), h. 5 
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Umumnya kita mengatakan bahwa mengajar adalah suatu profesi, sedangkan 
guru adalah pelaksana dari profesi mengajar itu. Dalam  kaitan dengan 
keprofesionalan guru inilah, undang-undang guru dan dosen mengemukakan prinsip-
prinsip profesionalisme guru sebagai berikut: 
a. Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idealisme 
b. Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan 
dan akhlak mulia 
c. Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai dengan 
bidang tugas 
d. Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas 
e. Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan 
f. Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja 
g. Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara 
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat 
h. Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas 
keprofesionalan guru 
i. Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan, mengatur hal-hal yang 
berkaitan dengan tugas keprofesionalan guru
9
 
Sesungguhnya guru dan pendidik itu merupakan dua hal yang bisa berbeda 
maknanya. Kata pendidik (bahasa Indonesia) merupakan padanan dari kata educator 
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 Abimanyu Soli, Pengembangan Profesi Guru(Modul Pendidikan & Latihan Profesi Guru), 
Jilid I (Cet I; Makassar: Universitas Negeri Makassar, 2008), h. 2 
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(bahasa Inggris). Di dalam kamus webster kata educator berarti educationist atau 
educationalist yang padanannya dalam bahasa Indonesia adalah pendidik. Spesialis 
dibandingkan pendidikan, atau ahli pendiidkan. Kata guru (bahasa Indonesia) 
merupakan padanan dari kata teacher (bahasa Inggris). Di dalam kamus webster, kata 
teacher bermakna sebagai “the person who teach, especially in school” atau guru 
adalah seseorang yang mengajar, khususnya di sekolah. 
Menurut PP No.19/2005 tentang standar nasional pendidikan pasal 28, 
dinyatakan bahwa pendidik adalah agen pembelajaran yang harus memiliki empat 
jenis kompetensi, yakni kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial. 
Dalam konteks itu, maka kompetensi guru dapat diartikan sebagai kebulatan 
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diwujudkan dalam bentuk perangkat 
tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab yang dimiliki seorang guru yang 
dipersyaratkan beserta kompetensi inti guru sebagaimana dikehendaki dalam 
permendiknas RI Nomor 16tahun 2001. 
Kini  penyandang profesi guru telah mengalami perluasan perfektif dan 
pemaknaannya. Dalam peraturan pemerintah (PP) No. 74 tahun 2008 tentang guru, 
sebutan guru mencakup: (1) guru itu sendiri, baik guru kelas, guru bidang studi, 
maupun guru bimbingan dan konseling atau guru bimbingan karir; (2) guru dengan 
tugas tambahan sebagai kepala sekolah; dan (3) guru dalam jabatan pengawas.
10
 
Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia dini pada jalur 
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pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 
Kedudukan guru sebagai tenaga profesional dimaksud berfungsi untuk meningkatkan 
martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan 
mutu pendidikan nasional. 
Untuk memenuhi kriteria profesional itu, guru harus menjalani 
profesionalisasi atau proses menuju derajat profesional yang sesungguhnya secara 
terus-menerus, termasuk kompetensi mengelola kelas. Di UU No. 74 tahun 2008 
dibedakan anatara pembinaan dan pengembangan kompetensi guru yang belum dan 
yang sudah terkualifikasi S-1 atau D-IV. Pengembangan dan peningkatan kualifikasi 
akademik bagi guru yang belum memenuhi kualifikasi S-1 atau D-IV dilakukan 
melalui pendidikan tinggi program S-1 atau program D-IV pada perguruan tinggi 
yang menyelenggarakan program pendidikan tenaga kependidikan dan atau program 
pendidikan non-kependidikan yang terakreditasi. 
Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. 
Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti 
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan 
melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada siswa. Tugas guru 
dalam bidang kemanusiaan di sekolah harus dapat menjadikan dirinya sebagai orang 
tua kedua. Ia harus mampu menarik simpati sehingga ia menjadi idola para siswanya. 
Pelajaran apapun yang diberikan, hendaknya dapat menjadi motivasi bagi siswanya 
dalam belajar. Bila seorang guru dalam penampilannya sudah tidak menarik, maka 
kegagalan pertama adalah ia tidak akan dapat menanamkan benih pengajarannya itu 
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kepada para siswanya. Para siswa enggan menghadapi guru yang tidak menarik. 
Pelajaran tidak dapat diserap sehingga setiap lapisan masyarakat (homoludens, 
homopuber, dan homosapiens) dapat mengerti bila menghadapi guru.
11
 
Masyarakat menempatkan guru pada tempat yang lebih terhormat di 
lingkungannya karena dari seorang guru diharapkan  masyarakat dapat memperoleh 
ilmu pengetahuan. Ini berarti guru berkewajiban mencerdaskan bangsa menuju 
pembentukan manusia indonesia seutuhnya yang berdasarkan pancasila.  
Tugas dan peran guru tidaklah terbatas di dalam masyarakat, bahkan guru 
pada hakikatnya merupakan komponen strategis yang memilih peran yang penting 
dalam menentukan gerak maju kehidupan bangsa. Bahkan keberadaan guru 
merupakan faktor condisio sine quanon yang tidak mungkin digantikan oleh 
komponen manapun dalam kehidupan bangsa sejak dulu, terlebih-lebih pada era 
kontemporer ini.
12
 
Keberadaan guru bagi suatu bangsa amatlah penting, apalagi bagi suatu 
bangsa yang sedang pembangunan, terlebih-lebih bagi keberlangsungan hidup bangsa 
ditengah-tengah lintasan perjalanan zaman dengan teknologi yang kian canggih dan 
segala perubahan serta pergeseran nilai yang cenderung memberi nuansa kepada 
kehidupan yang menuntut ilmu dan seni dalam kadar dinamik untuk dapat 
mengadaptasikan diri. 
                                                          
11
Muh. Uzer Usman, Menjadi Guru profesional, Jilid I (Cet.I; Bandung: PT Remaja 
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Semakin akurat para guru melaksanakan fungsinya, semakin terjamin tercipta 
dan terbinanya kesiapan dan keandalan seseorang sebagai manusia pembangunan. 
Dengan kata lain, potret dan wajah diri bangsa di masa depan tercermin dari potret 
diri guru masa kini, dan gerak maju dinamika kehidupan bangsa berbanding lurus 
dengan citra para guru di tengah-tengah masyarakat. 
Untuk memenuhi profesionalisme guru diperlukan kecerdasan yang meliputi 
kecerdasan intelektual atau intellegence Quotient (IQ), kecerdasan emosional atau 
emotional Quotient (EQ) dan kecerdasan spiritual atau spiritual Quotient (SQ). 
Wawasan keilmuan yang mumpuni, memiliki motivasi dan etos kerja yang didukung 
oleh kemampuan strategi manajemen kerja, dan lain sebagainya. 
Kedudukan guru sebagai tenaga profesional bertujuan untuk melaksanakan 
sistem pendidikan nasional, dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.  
Profesionalisme guru dalam mengajar antara lain ditandai bahwa dalam 
pengambilan keputusan pendidikan dapat dipertanggung jawabkan baik aspek ilmiah 
maupun aspek moral. Pengambilan keputusan pendidikan antara lain menyangkut 
bagaimana perlakuan kepada pihak pembelajarar, pendekan yang digunakan, 
organisasi materi ajar, pemilihan sarana dan pendukung proses belajar dan 
sebagainya. Guru adalah orang yang diberi tanggung jawab untuk mengembangkan 
dan melaksanakan kurikulum hingga mengevaluasi ketercapaiannya. 
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B. Pengertian RPP 
Menurut syahruddin dalam  kunandar RPP atau rencana pelaksanaan 
pembelajaran adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian 
pembelajaran untuk mencapai suatu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam  standar 
isi dan dijabarkan dalam silabus.
13
 
Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah  rencana yang menggambarkan 
prosedur dan managemen  Pembelajaran untuk mencapai suatu atau lebih kompetensi 
dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dari silabus. Membuat RPP 
adalah suatu pengembangan kurikulum yang dilakukan guru-guru  dalam pembuatan 
RPP, guru menjabarkan silabus secara rinci dan operasional dan RPP siap dijadikan 
pedoman atau skenario dalam pemeblajaran. Dalam pengembangan RPP guru diberi 
kebebasan untuk mengubah, modifikasi dan menyesuaikan silabus dengan kondisi 
sekolah dan daerah serta dengan karakteristik peserta didik.
14
 
Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana yang menggambarkan 
prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih kompetensi 
dasar yang pengembangannya harus dilakukan secara profesional.
15
 
 RPP adalah penjabaran silabus kedalam unit-unit atau satuan kegiatan 
pembelajaran untuk dilaksanakan dikelas. Rencana pelaksanaan pembelajaran 
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merupakan rencana operasional pembelajaran yang memuat beberapa indikator yang 
terkait untuk dilaksanakan dalam satu atau beberapakali pertemuan dikelas.
16
 
RPP adalah rancangan pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan 
diterapkan guru dalam pembelajaran dikelas. Berdasarkan RPP inilah seorang guru 
(baik yang menyusun RPP itu sendiri maupun yang bukan) diharapkan bisa 
menerapkan pembelajaran secara terprogram. Oleh karena itu, RPP harus memiliki 
daya terap (applicable) yang tinggi. Pada sisi lain, melalui RPP pun dapat diketahui 
kadar kemampuan guru dalam menjalankan profesinya.
17
 
RPP memiliki manfaat dalam proses belajar mengajar yaitu: 
a. Sebagai petunjuk arah kegiatan dalam mencapai tujuan 
b. Sebagai pola dasar dalam mengatur tugas dan wewenang bagi setiap unsur yang 
terlibat dalam kegiatan 
c. Sebagai pedoman kerja bagi setiap unsur baik unsur guru maupun unsur murid 
d. Sebagai alat ukur efektif tidaknya suatu pekerjaan sehingga setiap saat diketahui 
ketetapan dan kelambatan kerja. 
e. Sebagai bahan penyusun data agar terjadi keseimbangan kerja 
f. Sebagai penghemat waktu, tenaga dan alat-alat, dan biaya. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka yang dimaksud dengan RPP  
adalah rancangan pembelajaran yang merupakan penjabaran dari silabus, memiliki 
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beberapa indikator yang menjadi tujuan yang akan dicapai dalam proses 
pembelajaran. RPP juga merupakan rencana yang menggambarkan kegiatan 
pembelajaran  yang akan dilakukan. 
C. Prosedur Pengembanagan RPP 
Cara pengembangan RPP dalam garis besarnya dapat mengikuti langkah-
langkah sebagai berikut: 
a. Mengisi kolom identitas 
b. Menentukan alokasi waktu yang dibutuhkanuntuk pertemuan yang telah  di 
tetapkan. 
c. Menentukan kompetensi dasar serta indikator yang akan digunakan  yang terdapat 
pada silabus yang telah disusun. 
d. Merumuskan tujuan pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar serta indikator 
yang telah ditentukan. 
e. Mengidentifikasi materi standar berdasarkan materi pokok pembelajaran yang 
terdapat dalam silabus.  
f. Menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan 
g. Merumuskan langkah-langkah pembelaaran yang terdiri dari kegiatan awal, 
kegiatan inti dan kegiatan penutup. 
h. Menentukan sumber belajar yang digunakan 
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i. Menyusun kriteria penilaian, lembar pengamatan, contoh soal dan teknik 
penskoran.
18
 
Prosedur dalam pengembangan RPP adalah sebagai berikut: 
a. Identifikasi masalah pembelajaran dikelas melalui riview literature, observasi 
kelas, dan telaah dokumen terkait dengan RPP yang ada dan digunakan dilapangan 
oleh guru-guru. 
b. Analisis kurikulum dengan menganalisis standar isi mencakup standar kompetensi, 
kompetendi dasar, indikator dan tujuan pembelajaran. 
c. Menyusun draft RPP berdasarkan landasan teoretik dan standar proses. 
d. Validasi ahli untuk mengetahui kesesuaian draft RPP dengan landasan teoretik 
penyusunan RPP menggunakan instrumen validasi 
e. Revisi draft RPP berdasarkan validasi ahli sehingga menghasilkan draft RPP yang 
lebih baik dan sesuai dengan teori. 
f. Uji coba RPP dalam praktik pembelajaran. Uji coba dilakukan dalam praktik 
pembelajaran dikelas. Kemudian guru melakukan validasi untuk mengetahui 
keterterapan RPP. Bersamaan dengan ini dilakukan validasi audience(oleh siswa) 
untuk mengetahui keefektifan RPP mencapai target pembelajaran. Untuk 
mengetahui keefektifan RPP lakukan uji kompetensi pada peserta didik. 
Dekripsikan  efek pembelajarannya baik langsung maupun penyertanya, juga 
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keterbatasan (kekurangan/kelemahan) RPP yang dikembangkan. Mintalah saran 
perbaikan RPP baik dari guru maupun siswa. 
g. Revisi berdasarkan uji coba terbatas. Berdasarkan uji coba, pertimbangan efek 
pembelajaran dan keterbatasan RPP, lakukan revisi berdasarkan uji coba skala 
terbatas sehingga menghasilkan RPP yang lebih baik dan efektif untuk 
pembelajaran.
19
 
Tahapan pengembangan RPP yaitu: 
a. Memilah dan memilih kompetensi dasar mata pelajaran pada silabus yang dapat  
dipadukan dalam tema tertentu untuk satu hari. 
b. Memilah dan memilih kegiatan-kegiatan didalam silabus yang sesuai dengan KD 
c. Kegiatan dalam silabus yang disiapkan untuk 3 atau 4 minggu (tergantung dengan 
tema/subtema) perlu dipilah menjadi kegiatan untuk satu minggu, kemudian 
dipilah dan dipilih lagi untuk kegiatan satu hari. 
d. Dalam memilah dan memilih  kegiatan dari silabus, guru perlu memperhatikan 
keterkaitan anatara berbagai kegiatan dari bebrapa mata pelajaran yang akan di 
integrasikan sehingga pembelajaran berlangsung sesuai dengan alur. 
e. Menentukan indikator pencapaian  kompetensi berdasarkan kegiatan di silabus 
yang sudah dipilih. 
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f. Di dalam penyusunan RPP, selain menggunakan silabus, guru bisa menggunakan 
buku teks pelajaran dan buku guru serta hasil analisis KD dengan tema yang telah 
dilakukan 
g. Di dalam penyusunan RPP, guru harus memperhatikan alokasi waktu untuk setiap 
kegiatan dan kedalaman kompetensi yang diharapkan. 
h. Apabila kompetensi yang akan diberikan dalam suatu tema memerlukan 
kemampuan prasyarat yang belum perna diajarkan, guru perlu mengajarkan 
kompetensi prasyarat.
20
 
Berdasarkan beberapa pembahasan di atas, maka prosedur pengembangan 
RPP yaitu mengidentifikasi masalah pembelajaran dikelas kemudian melakukan 
proses analisis kompetensi dasar. Setelah menganalisis kompetensi dasar maka proses 
selanjutnya adalah membuat draft RPP lalu melakukan proses validasi oleh pakar 
ahli. Lakukan uji coba RPP dalam proses pembelajaran ketika RPPnya sudah di 
validasi oleh pakar ahli. 
D. Komponen RPP 
RPP disusun untuk setiap  kompetensi dasaryang dapat dilaksanakan dalam 
satu kali pertemuan ataulebih. Komponen RPP meliputi: 
a. Identitas mata pelajaran (di dalamnya mencakup satuan pendidikan, kelas, 
semester,  mata pelajaran atau tema, dan jumlah pertemuan) 
b. Standar kompetensi 
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c. Kompetensi dasar 
d. Tujuan pembelajaran yang mengandung unsur ABCD (audience, behavior, 
condition, dan degree) 
e. Materi ajar atau substansi materi 
f. Alokasi waktu 
g. Metode pembelajaran 
h. Kegiatan pembelajaran, berisi pengalaman belajar terbagi dalam kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan akhir. 
i. Indikator pencapaian kompetensi, penilaian hasil belajar 
j. Sumber belajar21 
Untuk keperluan pelaksanaan pembelajaran guru perlu mengembangkan 
rencana pelaksanaan pembelajaran. Rencana pembelajaran ini merupakan realisasi 
dari pengalaman belajar siswa yang telah ditetapkan dalam silabus pembelajaran. 
Komponen pembelajaran meliputi: 
a. Identitas mata pelajaran (nama mata pelajaran yang akan dipadukan, kelas, 
semester, dan waktu/banyaknya jam pertemuan yang dialokasikan) 
b. Kompetensi dasar dan indikator yang akan dilaksanakan 
c. Tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran dapat dijabarkan dari kompetensi 
dasar atau indikator. 
d. Materi pokok beserta uraiannya yang perlu dipelajari siswa dalam rangka 
mencapai kompetensi dasar dan indikator  
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e. Langkah kegiatan. Ini merupakan rincian kegiatan pembelajaran atau pengalaman 
belajar yang ada di silabus 
f. Alat dan media yang digunakan untuk mendukung  kegiatan pembelajaran dalam 
rangka mencapai tujuan 
g. Penilaian. Prosedur dan instrumen penilaian untuk mengetahui kemajuan dalam 
mencapai tujuan pembelajaran.
22
 
Berdasarkan  pembahasan di atas, sebuah RPP  memuat beberapa komponen 
yaitu satuan pendidikan, kelas, semester, mata pelajaran, tema, jumlah pertemuan, 
alokasi waktu,  kompetensi dasar, indikator/tujuan pembelajaran, bahan ajar, kegiatan 
pembelajaran, alat dan media pembelajaran, metode pembelajaran serta penilaian. 
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BAB III 
METODEPENELITIAN 
 
A. Jenis  dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif yaitu penelitian yang 
dilakukan dengan tujuan utama untuk membuat gambaran atau deskripsi tentang 
suatu keadaan secara objektif.
23
 
Penelitian deskriptif adalah bentuk penelitian yang paling dasar. Penelitian ini 
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena yang ada baik yang 
bersifat alamiah ataupun fenomena yang rekayasa manusia, penelitian ini mengkaji 
bentuk aktifitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan dan perbedaannya 
dengan fenomena lain  
Penelitian deskriptif adalah bentuk penelitian yang paling dasar. Penelitian ini 
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena yang ada baik yang 
bersifat alamiah ataupun fenomena yang rekayasa manusia, penelitian ini mengkaji 
bentuk aktifitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan dan perbedaannya 
dengan fenomena lain 
Penelitian deskripsi menurut Frankel dan Wallen dalam Morissanpenelitian 
deskripsi merupakan kegiatan penelitian yang mengumpulkan informasi, beberapa 
informasi yang dapat dikumpulkan melalui penelitian deskripsi yaitu: (1) Informasi 
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tentang keadaan saat ini, (2) Informasi tentang apa yang kita inginkan yang bertolak 
dari hasil analisis dan (3) Bagaimana proses sampai kesana. 
Penelitian  deskriptif berupaya menjelaskan atau mencatat kondisi atau sikap 
untuk menjelaskan apa yang ada saat ini. Misal deskripsi yang dilakukan untuk 
mengetahui pendapat masyarakat terhadap kandidat pejabat atau pandangan 
masyarakat terhadap partai politik. Departemen tenaga kerja dapat melakukan survei 
untuk mengetahui tingkat pengangguran disebuah Negara. Media massa secara terus-
menerus melakukan survei kepada audiensi untuk mengetahui selera mereka terhadap 
isi media (program), perubahan nilai-nilai yang dianut, dan variasi gaya hidup 
mereka. Secara singkat, penelitian deskriptif berupaya untuk mengungkapkan situasi 
saat ini terkait dengan suatu topik studi tertentu. 
Ditinjau dari segi masalah yang diselidiki, teknik dan alat yang digunakan 
dalam meneliti, serta tempat dan waktu, penelitian ini dapat dibagi atas beberapa 
jenis. Menurut Sukma dinata ada beberapa variasi dalam penelitian deskriptif  yaitu: 
a. Studi Perkembangan, bisa mendeskripsikan sesuatu keadaan saja, tetapi bisa juga 
mendeskripsikan keadaan dalam tahapan-tahapan perkembangannya. 
b. Studi Kasus, metode untuk menghimpun dan menganalisis data berkenaan dengan 
sesuatu kasus. 
c. Studi Kemasyarakatan,  kajian intensif yang dilakukan terhadap suatu kelompok 
masyarakat yang tinggal bersama di suatu daerah yang memiliki ikatan dan 
karakteristik tertentu. 
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d. Studi Perbandingan, bentuk penelitian deskriptif  yang membandingkan dua atau 
lebih dari dua situasional. 
e. Studi Hubungan, disebut juga studi korelasional yang meneliti hubungan antara 
dua hal, dua variabel atau lebih. 
f. Studi Waktu dan  Gerak, ditujukan untuk meneliti atau menguji  jumlah waktu dan 
banyaknya gerak yang diperlukan untuk melakukan suatu kegiatan. 
g. Studi Kecenderungan, studi ini diarahkan untuk melihat kecenderungan 
perkembangan. 
h. Studi Tindak Lanjut, merupakan pengumpulan data  terhadap para lulusan atau 
orang-orang  yang telah menyelesaikan suatu program pendidikan, latihan atau 
pembinaan. 
i. Analisis Kegiatan, diarahkan untuk menganalisis kegiatan yang dilakukan dalam 
pelaksanaan suatu tugas atau pekerjaan dalam bidang industri, bisnis, 
pemerintahan, lembaga sosial dll, baik dalam kegiatan produksi atau layanan jasa. 
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif  yakni untuk 
mengetahui bagaimana kesulitan Guru IPA Biologi dalam mengembangkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) mata pelajaran IPA Biologi MTs Negeri Kelara 
Kab. Jeneponto Provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di MTs Negeri Kelara Kabupaten Jeneponto Provinsi 
Sulawesi Selatan. 
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B. Subyek penelitian 
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Jika 
kita bicara tentang subyek penelitian, sebetulnya berbicara tentang unit  analisa, yaitu 
subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian.
24
 Adapun subyek 
penelitian ini yaitu Guru IPA Biologi MTs Negeri Kelara Kabupaten Jeneponto 
Provinsi Sulawesi Selatan yang berjumlah 3 orang. 
C. Sumber data 
Jenis data menurut sumber pengambilannya dibedakan atas dua yakni data 
primer dan data sekunder.
25
 Adapun bentuk sumber data dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Data primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung 
dilapangan oleh orang yang melakukan penelitian. Dalam penelitian ini, data primer 
diperoleh dari data wawancara (Guru IPA Biologi MTs Negeri Kelara Kabupaten 
Jeneponto Provinsi Sulawesi Selatan) 
2. Data sekunder  
Data sekunder merupakan data yang diperlukan dan dikumpulkan oleh orang 
yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Dalam penelitian ini, 
                                                          
24
Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 
2010),h. 131 
25
 Iqbalhasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik(Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara,2004), 
h.19 
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data sekunder diperoleh dari hasil dokumentasi berupa rencana pelaksanan 
pembelajaran (RPP). 
D. Teknik  Pengumpulan Data 
1. Teknik dokumentasi 
Teknik dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui bahan tertulis 
yang ada sebelumnya, tentu yang berhubungan dengan penelitian ini. Metode 
dokumentasi adalah metode pengumpulan data melalui dokumen-dokumen yang 
berupa catatan-catatan resmi dan surat-surat dan agenda.
26
 
2. Wawancara  
Wawancara  merupakan salah satu teknik pengumpulan data. Pelaksanaannya 
dapat dilakukan secara langsung  berhadapan dengan yang diwawancarai, tetapi dapat 
juga secara tidak langsung seperti memberikan daftar pertanyaan untuk dijawab pada 
kesempatan lain. Instrumen wawancara dapat berupa pedoman wawancara maupun 
checklist.
27
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam 
maupun sosial yang diamati. Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang 
sangat penting dalam penelitian karena berfungsi sebagai alat atau sarana 
                                                          
26
Darmadi, Metode Penelitian Pendidikan dan Social(Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2013 ), h. 
83. 
27
 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, Jilid I (Cet. 12; 
Jakarta:PT. RajaGrafindo Persada, 2013), h. 51 
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pengumpulan data. Dengan demikian, instrumen harus relevan dengan masalah aspek 
yang diteliti agar memperoleh data yang akurat.
28
 
Adapun instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui bahan tertulis yang ada 
sebelumnya, tentu yang berhubungan dengan penelitian ini. Adapun bentuk 
dokumentasi dalam penelitian ini yaitu foto pada saat melakukan peneltian, dan 
dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
2. Pedoman Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
29
  Pada penelitian ini 
menggunakan wawancara terbuka yaitu wawancara yang berdasarkan pertanyaan 
yang tidak terbatas (tidak terlihat) jawabannya. 
F. Teknik Analisis Data  
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Miles 
dan Huberman mengemukakan bahwa:  
                                                          
28
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian(Cet. VII, Jakarta: Rineka Cipta,2002), h.119 
29
 Suharsimi,Arikunto. Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Suatu Praktek) (Cet. I; 
Jakarta:Rinek Cipta, 1999),  h. 197 
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Aktifitas dalam analisis kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sampai datanya sudah 
jenuh. Aktifitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan 
conclusion drawing verification
30
 
Dengan demikian pada penelitian ini terdapat 3 tahapan dalam analisis data, 
yaitu: 
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah bagian dari proses analisis yaitu bentuk analisis 
mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal yang tidak penting, 
dan mengatur data sehingga data dapat dibuat kesimpulan. Proses ini berlangsung 
terus sepanjang pelaksanaan penelitian, berupa singkatan, pembuatan kode, 
memusatkan tema, membuat batas-batas persoalan dan menulis memo. Dalam 
mereduksi data hal yang dilakukan dalam penelitian ini adalah (1) mengumpulkan 
data dan informasi dari catatan hasil wawancara dan dokumentasi; (2) mecari hal-hal 
yang dianggap penting dari setiap aspek temuan penelitian.  Hasil dokumentasi 
mengenai merencanakan pembelajaran dalam bentuk RPP akan digolongkan dengan 
mengelompokkan tingkat kejelasan dan kesesuaian RPP yang telah dibuat oleh Guru 
IPA Biologi di MTs Negeri Kelara. Kategori penilaian RPP yaitu: jelas/sesuai 
memperoleh skor 3, kurang jelas/kurang sesuai memperoleh skor 2, tidak jelas/tidak 
sesuai memperoleh skor 1. Data hasil penilitian akan dianalisis dengan rumus sebagai 
berikut: 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D (Cet. I; Bandung :Alfabeta, 2012), 
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Nilai=
 
 
     
Keterangan : 
F : Frekuensi yang dicari presentasenya 
N : Banyaknya Sampel 
  
 Kategorisasi penilaian dokumen berupa RPP yang telah dibuat oleh Guru IPA 
Biologi akan mengikuti pola sebagai berikut: 
Tabel 3.1: Menjabarkan Kompetensi Dasar ke Indikator (Mengandung Unsur 
Audience, Behavior, Condition, Degree) 
A. Menjabarkan kompetensi dasar ke indikator (mengandung unsur audience, 
behavior, condition, degree) 
Nilai  Kategori  
7-9 Tinggi  
5-6 Sedang  
3-4 Rendah  
B. Pemilihan metode pembelajaran 
Nilai  Kategori  
7-9 Tinggi  
5-6 Sedang  
3-4 Rendah  
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C. Penyusunan skenario pembelajaran  
Nilai  Kategori  
7-9 Tinggi  
5-6 Sedang  
3-4 Rendah  
 
D. Pemilihan sumber belajar/ media pembelajaran 
Nilai  Kategori  
7-9 Tinggi  
5-6 Sedang  
3-4 Rendah  
E. Evaluasi pembelajaran 
Nilai  Kategori  
7-9 Tinggi  
5-6 Sedang  
3-4 Rendah  
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Hasil skor dokumen RPP guru IPA Biologi MTs Negeri Kelara dikonversi 
kedalam skala 1-4 sesuai skala penilaian kurikulum 2013 dengan rumus : 
Konversi skala 1-4 = 
                   
            
    
2. Sajian data 
Sajian data adalah suatu susunan informasi yang memungkinkan dapat 
ditariknya suatu kesimpulan penelitian. Penyajian data ini dilaksanakan untuk 
menggambarkan suatu informasi secara sistematik dan mudah dilihat serta difahami 
dalam bentuk keseluruhan sajiannya. Penyajian data dilakukan dengan memberikan 
pedoman wawancara kepada guru yang dilanjutkan dengan hasil dokumentasi 
berdasarkan hasil wawancara guru yang telah dianalisis sebelumnya dengan 
melakukan pengelompokkan. Analisis data yang digunakan dengan melakukan 
pengelompokkan data lalu menjabarkannya, kemudian membuat kesimpulan. Hasil 
analisis data berupa pemaparan mengenai situasi yang diteliti yang disajikan dalam 
bentuk uraian naratif. 
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 
Kesimpulan pada penelitian kualitatif, tidak akan ditarik kecuali setelah proses 
pengumpulan data berakhir. Kesimpulan yang dibuat perlu diverifikasi dengan cara 
melihat dan mempertanyakan kembali, sambil meninjau secara sepintas pada catatan 
lapangan untuk memperoleh pemahaman yang lebih tepat. 
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G. Pengujian keabsahan data 
Pengujian keabsahan data pada dasarnya merupakan bagian yaang sangat 
penting dan tidak terpisahkan dari penelitian kualitatif. Uji keabsahan data meliputi 
uji credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability 
(reabilitas), confirmability (obyektifitas). Berikut uraian uji keabsahan data metode 
kualitatif yaitu: 
1. Uji Kredibilitas  
Uji Kredibilitas atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian dapat 
dilakukan dengan cara meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan 
secara lebih berkesinambungan. Dengan cara itu kepastian data dan urutan peristiwa 
akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Meningkatkan ketekunan dalam 
penelitian ini yaitu mencermati hasil penelitian dan perencanaan pembelajaran yang 
dibuat oleh guru. 
2. Uji Transferabilitas 
Uji transferabilitas adalah validasi eksternal dalam penelitian kualitatif.  
Laporan hasil penelitian ini dibuat dengan rinci dan jelas sesuai dengan data-data 
hasil penelitian mulai dari observasi, wawancara  dan analisis dokumen. 
3. Uji depandibilitas 
Uji depandibilitas dapat dilakukan dengan  audit terhadap keseluruhan proses 
penelitian. Pengujian dependability dilakukan dengan cara audit dengan auditor yang 
independen atau pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti mulai 
menentukan masalah, memasuki lapangan, menentukan sumber data, sampai 
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membuat kesimpulan harus dapat ditunjukkan oleh peneliti. Jika peneliti tidak dapat 
menunjukkan jejak aktivitas lapangannnya maka depandibilitas penelitiannya patut 
diragukan. Proses memasuki lapangan dapat dibuktikan dengan surat izin penelitian 
yang diberikan oleh pihak akademik fakultas, surat izin penelitian dari penanaman 
modal provinsi dan surat izin penelitian dari penanaman modal kabupaten tempat 
meneliti.  
4. Uji konfirmabilitas 
Uji konfirmabilitas atau kepastian diperlukan untuk mengetahui objektivitas 
penelitian. Penelitian dikatakan objektif bila telah disepakati banyak orang. Menguji 
konfirmabilitas berarti menguji hasil dan dikaitkan dengan proses yang telah 
dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang 
dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar konfirmabilitas.  
Pengujian keabsahan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu uji 
credibility dan  confirmability. 
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BAB IV 
DESKRIPSI KESULITAN GURU IPA BIOLOGI DALAM 
MENGEMBANGKAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
MATA PELAJARAN IPA BIOLOGI MTS NEGERI KELARA KAB. 
JENEPONTO PROV. SUL-SEL 
A. Gambaran Umum Lokasi  Penelitian 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Kelara merupakan salah satu madrasah Negeri 
yang ada di Jeneponto tepatnya di Jalan Sungai Kelara No. 3 Kecamatan kelara. 
Sekolah ini berjarak 10km di sebelah utara Kabupaten Jeneponto. MTs Negeri Kelara 
telah mengalami perubahan nama, pada saat itu lembaga tenaga pendidikan Madrasah 
tingkat pertama diistilahkan dengan PGA pada tahun 1961 s/d 1977. Pada tahun 1977 
telah berubah nama menjadi MTs Swasta sampai pada tahun 1987. Kemudian MTs 
Swasta ini berubah lagi menjadi Filiyal pada tahun 1987 s/d 1997. Setelah mengalami 
perubahan nama dan akreditasi akhirnya Madrasah ini berubah nama menjadi 
Madrasah Negeri pada tahun 1997 sampai dengan sekarang yang mengalami 
perkembangan dan kemajuan baik dari segi tenaga pendidik, sarana dan prasarana, 
maupun tingkat jumlah siswa yang semakin banyak setiap tahunnya. Saat ini kepala 
sekolah MTS Negeri Kelara yaitu Salmah, S.Ag. Sekolah yang berstatus Negeri ini 
memiliki waktu belajar mulai jam 7.00-14.00 WITA. MTs Negeri Kelara 
menggunakan kurikulum 2013 dan juga memiliki predikat akreditasi A (sangat baik) 
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diantara sekolah-sekolah yang ada di daerah Jeneponto, dan sekolah ini juga 
menyediakan akses internet agar dapat membantu proses belajar mengajar siswa dan 
guru disekolah. Sekolah ini cukup populer di Jeneponto karena gedungnya yang 
cantik dan berada di pusat kota kecamatan kelara. 
Adapun Visi MTs Negeri Kelara yaitu terwujudnya madrasah yang 
berkualitas dalam prestasi dan layanan, dengan penguasaan iptek yang berakarpada  
S’sfdnilai iman dan taqwa serta berwawasan lingkungan. 
Sedangkan Misi MTs Negeri Kelara yaitu: 
a. Melakukan pendidikan, pembelajaran dan pembimbingan secara kreatif, 
inovatif melalui guru yang kompoten dan profesional 
b. Mengembangkan budaya ilmu dan tata nilai kehidupan yang religius 
c. Mengembangkan dan mengelola sarana dan prasarana sekolah yang 
mendukung keberhasilan pendidikan dan pembelajaran secara optimal dan 
terpadu 
d. Membangun dan mengembangkan komitmen cita kehidupan alam dan 
lingkungan hidup melalui pelestarian budaya dan lingkungan hidup 
e. Mengendalikan dan mencegah terjadinya pencemaran dan kerusakan 
lingkungan hidup 
f. Mewujudkan lingkungan madrasah yang berbudaya bersih, sehat, cinta 
lingkungan, cinta puspa dan cinta satwa serta budidaya lingkungan. 
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Struktur Organisasi Mts Negeri Kelara Kab. Jeneponto 
 
  
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
   
Sumber data: Dokumen MTs Negeri Kelara Kab. Jeneponto 
Kepala Sekolah 
Tata Usaha Ketua Komite 
Urusan 
Kesiswaan 
Bendahara 
Rutin 
KTU Sekretaris Bendahara 
Komite 
Pengadaan 
Alat/Bahan 
WAKASEK 
HUMAS Kesiswaan 
 
Kurikulum Sarana 
Pustakawan Guru Mata Pelajaran Laboran 
Siswa 
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1. Keadaan guru 
Guru adalah satu komponen utama dalam sistem pendidikan, yang secara 
bersama-sama dengan komponen lainnya berusaha mencapai tujuan pendidikan. 
Tujuan profesi guru terbagi atas dua bidang dasar yaitu mengalihkan ilmu 
pengetahuan dan kemampuan tertentu kepada siswa dan menanamkan sikap serta tata 
nilai yang baik. 
Guru merupakan sarana yang terpenting dalam suatu sekolah, baik sekolah 
negeri maupun swasta. Guru merupakan sumber pengetahuan anak-anak didik 
sebagai pengasuh, pembimbing atau guru sebagai teladan bagi anak-anak didik. Guru 
sangat berpengaruh terhadap kehidupan dan pertumbuhan sekolah, sebab gurulah 
yang menghadapi langsung murid secara individu maupun secara klasikal 
memberikan jumlah ilmu pengetahuan, sehingga anak didik dapat berbuat dan dapat 
berpartisipasi dalam pembangunan dirinya maupun pembangunan bangsanya dengan 
ilmu yang dimilikinya karena guru merupakan sumber pengetahuan siswa, maka guru 
harus memiliki pengetahuan yang lebih luas dari anak didiknya terutama studi yang 
akan diajarkannya pada siswa. 
Guru sebagai pendidik harus memberikan pengetahuan melalui proses belajar 
mengajar. Dalam proses belajar mengajar tersebut, siswa diharapkan mengalami 
perubahan menuju tingkat yang lebih baik. Guru dalam memberikan bimbingan 
kepada siswa khususnya di MTs Negeri Kelara Kabupaten Jeneponto diharapkan 
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dapat memberikan perhatian dan bimbingan serta profesional dengan menggunakan 
metode penyampaian materi yang tepat agar tercipta suasana kondusif dalam proses 
pembelajaran. Adapun keadaan guru MTs Negeri Kelara kabupaten jeneponto tahun 
pelajaran 2017-2018 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1:Keadaan Guru MTs Negeri Kelara Kabupaten Jeneponto Tahun 
Ajaran 2017/2018 
No. Nama Pendidikan terakhir Status 
1 Hj.Salmah S.Ag,M.Pd S2 PNS 
2 Drs.H. Ahmad S.Ag S1 
PNS 
3 H. Hamoddin S.Ag, MM S2 
PNS 
4 Hj. Nurjannah z, S.Ag.MM S2 
PNS 
5 Dra. Saripati khusni S1 
PNS 
6 Drs. H. Abdul Karim S1 
PNS 
7 Dra. Salmah S1 
PNS 
8 Irsal Hidayat,S.Pd.MM S2 
PNS 
9 Baso jaya, S.Pd S1 
PNS 
10 Rahmawati K.S.Pd S1 
PNS 
 
 
39 
 
11 Abd. Rajab Abdullah,S.Ag S1 
PNS 
12 Hj. Hariati,S.Pd S1 
PNS 
13 Kalsum,S.Pd S1 
PNS 
14 Mahayuddin Tae,S.Pd S1 
PNS 
15 Amrullah Adjis Maladi,S.Ag S1 
PNS 
16 Nurhayati M, S.Ag S1 
PNS 
17 Abdul Razak,S.Ag.MA S2 
PNS 
18 Amiluddin,S.Pdi S1 
PNS 
19 Hamka,S.Ag S1 
PNS 
20 Nurhayani,S.Pdi S1 
PNS 
21 Saminda,S.Pd S1 
PNS 
22 Sakarani,S.Pd S1 
PNS 
23 H.muh.Tahir,S.Ag S1 
PNS 
24 Saktriani,S.Ag S1 NON PNS 
25 Armiati,S.Pd S1 NON PNS 
26 Rahmawati,S.Pd S1 NON PNS 
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27 Rostia,S.Pd S1 PNS 
28 Muh.Alim Bahri,S.Pdi S1 PNS 
29 Rustamin M, S.Pd S1 PNS 
30 Saripuddin,S.Pdi S1 PNS 
31 Rosdiani,S.Pdi S1 NON PNS 
32 Supiati,S.Pd S1 PNS 
33 Sitti Hasni, S.Pd S1 NON PNS 
34 Hasanuddin,S.Pdi S1 PNS 
35 Rosma Syam,S.Pd S1 NON PNS 
36 Nurbiah,S.Pdi S1 NON PNS 
37 Syaiful,S.Pdi S1 NON PNS 
38 Fatmawati,S.Pdi S1 NON PNS 
39 Dian Hardianti Hasmar,S.Pdi S1 
NON PNS 
40 Sahrir,S.Pdi S1 
NON PNS 
41 Sri astuti S.Pdi S1 
NON PNS 
42 Kasmawati,S.Pdi S1 
NON PNS 
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43 Angriani Jalaluddin,S.Tp S1 
NON PNS 
44 Raboddin,S.Pd S1 
NON PNS 
45 Burhanuddin,S.Pd S1 
NON PNS 
46 Rita Rosmalasari,S.Pd S1 
NON PNS 
47 Sunarti,S.Pd S1 
NON PNS 
48 Siti Rugaya,S.Pdi S1 PNS 
49 KH.Arifin,S.Pdi S1 PNS 
50 Makmur,S.Hi S1 PNS 
51 Susianti,S.Pdi S1 NON PNS 
52 Syamsinar,S.Pdi S1 PNS 
53 Basmiati,S.Pd S1 PNS 
54 Irwan,S.Pd S1 NON PNS 
55 Sahiruddin,s.Pd S1 NON PNS 
56 Muh. Hasbi,S.Pd S1 NON PNS 
57 Nurdiana,s.Pdi S1 PNS 
58 Nurhayati,S.Pdi S1 PNS 
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59 Nurwahidah,S.Pdi S1 PNS 
60 Rosmawati,S.Pd S1 NON PNS 
Sumber Data: Dokumen MTs Negeri Kelara Kabupaten Jeneponto. 
2. Keadaan siswa 
Siswa adalah pribadi yang senantiasa mengalami proses perkembangan 
dengan potensi yang dimilikinya dimana selalu dibutuhkan bantuan arahan dan 
bimbingan orang dewasa melalui pengajaran.  
Siswa merupakan salah satu syarat mutlak berkembangnya suatu lembaga 
pendidikan, dimana siswa merupakan suatu komponen yang sangat menentukan 
kelanjutan dari suatu lembaga penddikan, sebab dalam kenyataannya suatu lembaga 
pendidikan akan menarik minat masyarakat jika memiliki reputasi yang baik. Pada 
tabel berikut ini akan diperlihatkan jumlah siswa dari semua kelas di MTs Negeri 
Kelara Kabupaten Jeneponto sebagai berikut: 
Tabel 4.2: Keadaan Siswa MTs Negeri Kelara Kabupaten Jeneponto 
No Kelas 
Jenis kelamin 
Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
1 VII 76 132 208 
2 VIII 87 110 197 
3 IX 85 120 205 
Jumlah 248 362 610 
sumber Data: Dokumen MTs Negeri Kelara Kab. Jeneponto 
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3. Sarana dan Prasarana 
Sekolah  merupakan suatu lembaga yang diselenggarakan oleh sejumlah orang 
atau kelompok dalam bentuk kerjasama untuk mencapai tujuan pendidikan. Selain 
guru, siswa dan pegawai disamping itu sarana dan prasarana juga merupakan salah 
satu faktor penunjang yang sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar. 
Karena fasilitas yang lengkap akan sangat ikut menentukan keberhasilan proses 
belajar mengajar yang akan bermuara pada tercapainya tujuan pendidikan secara 
maksimal. 
Sarana pendidikan merupakan faktor penunjang yang dapat memperlancar 
proses pembelajaran, fasilitas belajar mengajar yang mendukung dapat 
mempermudah  dalam mencapai tujuan pengajaran secara efisien dan efektif. 
Dari penjabaran di atas penulis memberikan gambaran tentang sarana dan 
prasarana yang ada pada lokasi penelitian berupa ruang kepala sekolah, ruaang guru, 
kelas, perpustakaan, ruang komputer, laboratorium IPA, UKS, mushollah,  ruang 
koperasi dan toilet. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.3: Sarana dan Prasarana MTs Negeri Kelara Kabupaten Jeneponto. 
No Fasilitas Jumlah Keterangan 
1 Ruangan kepala sekolah 1 
Baik 
2 Ruangan guru 1 
Baik 
3 Ruangan kelas 15 
Baik 
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4 Ruangan perpustakaan 1 
Baik 
5 Ruangan komputer 1 
Baik 
6 Laboratorium IPA 1 
Baik 
7 UKS 1 
Baik 
8 Ruangan koperasi sekolah  1 
Baik 
9 Mushollah  1 
Baik 
10 Toilet  2 
Baik 
Sumber Data: Dokumen MTs Negeri Kelara Kabupaten Jeneponto. 
B. Analisis Kesulitan Guru IPA Biologi dalam Mengembangkan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Mata Pelajaran IPA Biologi MTs Negeri 
Kelara Kab. Jeneponto Prov. Sul-Sel 
Adapun gambaran tentang kesulitan guru IPA Biologi dalam mengembangkan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dapat dilihat dengan penjabaran berikut ini. 
Gambaran tentang kesulitan guru IPA biologi dalam mengembangkan rencana 
pelaksanaan pembelajaran dapat dilihat dari dokumen RPP yang digunakannya ketika 
mengajar. Komponen penilaian dalam merencanakan pembelajaran adalah sebagai 
berikut: 
1. Menjabarkan Kompetensi Dasar Ke Indikator (Mengandung Unsur Audience, 
Behavior, Condition, Degree) 
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Kemampuan guru IPA Biologi dalam menjabarkan kompetensi dasar ke 
indikator dapat dilihat dari tiga indikator. Indikator yang pertama yaitu kejelasan 
rumusan yang sesuai dengan indikator yang mengandung unsur ABCD (Audience, 
Behavior, Condition, Degree). Indikator yang kedua yaitu cakupan indikator yang 
tidak mengundang penafsiran ganda. Indikator ketiga yaitu kesesuaian dengan 
kompetensi dasar. Hasil penelitian berdasarkan dari ketiga indikator tersebut dapat 
dilihat dari tabel berikut ini:  
Tabel 4.4: Persentase Kemampuan Menjabarkan Kompetensi Dasar Ke 
Indikator (Mengandung Unsur Audience, Behavior, Condition, 
Degree) 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase % 
1 Tinggi  7-9 0 0 
2 Sedang  5-6 2 66,67 
3 Rendah  3-4 1 33,33 
Jumlah 3 100,00 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Dokumen 
Berdasarkan data dari tabel di atas, komponen pertama mengenai penjabaran 
kompetensi dasar ke indikator dapat dikatakan guru mengalami kesulitan dalam 
menjabarkan kompetensi dasar ke indikator, hal ini dapat dilihat dari tidak adanya 
guru yang memperoleh kategori tinggi. Guru yang mendapatkan kategori sedang 
sebesar 66,67% dan guru yang mendapatkan kategori rendah sebesar 33,33%.  
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Hasil dari analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) diperkuat oleh 
hasil wawancara dengan responden I, II, III. 
 
 
Responden I  menyatakan bahwa: 
“boleh dikata saya sulit menjabarkan kompetensi dasar ke indikator karena 
kan sekarang kurikulum 2013 banyak sekali aturannya” 
Responden II menyatakan bahwa: 
“tidakji, kan kalo kurikulum 2013 gayanyaji peraturannya biasa pake bahasa 
Inggris tapi samaji sebenarnya yang lalu-lalu” 
 
Responden III menyatakan bahwa: 
“iya sulit, saya belum terlalu paham itu yang indikator mengandung ABCD.. di 
RPPku belum mengandung ABCD itu indikatornya” 
 
Dengan adanya kesulitan tersebut, para responden berupaya mengatasi 
kesulitan tersebut dengan cara yang berbeda sebagaimana para pernyataan responden 
sebagai berikut: 
Responden I menyatakan bahwa: 
“ya ingat-ingat cara menjabarkan indikator ketika pelatihan RPP” 
Responden II merasa tidak kesulitan dalam menjabarkan kompetensi dasar ke 
indikator namun indikator pada RPPnya tidak memuat unsur ABCD. 
Responden III menyatakan bahwa: 
“biasanya mauka bertanya keteman tapi tidak ada waktu, jadi ku buat saja 
RPP sesuai yang kemampuan” 
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Berdasarkan dari hasil analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 
hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa guru mengalami kesulitan dalam 
menjabarkan kompetensi dasar ke indikator. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor 
yaitu (1)  kurikulum 2013 terlalu banyak aturannya, (2) kurikulum 2013 sering 
menggunakan bahasa yang tidak dapat dipahami, (3) guru belum memahami 
kurikulum 2013 (4)  kurangnya pelatihan terkait kurikulum 2013. 
2. Pemilihan Metode Pembelajaran dan Pengorganisasian Materi Ajar 
Mengenai kemampuan guru dalam aspek memilih metode pembelajaran dan 
mengorganisasikan materi ajar dapat dilihat dari tiga indikator. Indikator pertama 
kesesuaian antara metode pembelajaran dengan materi ajar/bahan ajar, indikator 
kedua kesesuaian metode pembelajaran dengan karakteristik peserta didik, indikator 
ketiga kesesuaian antara materi ajar dengan tujuan pembelajaran. Hasil penilain 
berdasarkan pada indikator tersebut dapat dilihat pada tabel: 
Tabel 4.5: Persentase Pemilihan Metode Pembelajaran dan Pengorganisasian 
Materi Ajar 
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase 
1 Tinggi  7-9 0 0 
2 Sedang  5-6 1 33,33 
3 Rendah  3-4 2 66,67 
Jumlah 3 100,00 
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Sumber : Hasil Pengolahan Data Dokumen 
Berdasarkan dari tabel di atas, indikator kedua mengenai pemilihan metode 
pmebelajaran dan pengorganisasian materi ajar dapat dikatakan guru mengalami 
kesulitan. Hal ini dapat dilihat dari jumlah guru yang tergolong kategori rendah 
sebanyak 2 orang dari 3 orang guru dengan persentase sebesar 66,67% . hanya satu 
orang guru yang tergolong kategori sedang dengan persentase 33,33%. 
Hasil ananlisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menunjukkan 
bahwa guru mengalami kesulitan dalam pemilihan metode pemebelajaran  dan 
pengorganisasian materi ajar. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan 
responden. 
Responden I menyatakan bahwa: 
“kadang-kadang sih mengalami kesulitan pemilihan metode, materinya 
cocoknya untuk praktikum tapi alat lagi yang tidak ada jadinya saya bingung 
pakai metode apa gitu supaya metodenya itu sesuai dengan materi dan anak-
anak bisa memahami betul itu materi” 
 
 
Responden II menyatakan bahwa: 
 
“kalo pemilihan metode pembelajaran iya sulitki karna toh siswa ada yang 
suka belajar kelompok ada yang tidak, jadi kita sebagai guru biasa pusingki 
bagaimana supaya semua siswa bisa semangat belajar” 
 
Responden III menyatakan bahwa: 
 
“iya, karena biasa materinya cocok untuk praktikum ehh pas mau ngajar tidak 
ada yang bawa kunci lab jadi tidak praktikum lagi, metode ceramah saja. Jadi 
kalo ada cocoknya metode praktikum tapi lab tidak memadai jadinya pusingka 
metode apa bagus supaya anak-anak bisa pahami materi dengan baik” 
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Dengan adanya kesulitan tersebut, para responden berupaya mengatasi 
kesulitan tersebut dengan cara yang berbeda sebagaimana pernyataanpara responden 
sebagai berikut: 
Responden I menyatakan bahwa: 
“menggunakan metode ceramah saja jika saya sudah kebingungan mau pakai 
metode apa yang cocok untuk materi tersebut” 
 
 
Responden II menyatakan bahwa: 
“yaa bertanya keteman materi ini cocoknya metode apa ya, kalo teman 
mengatakan cocoknya praktikum saja lantas alat dan bahannya tidak ada saya 
menggunakan metode ceramah” 
 
Responden III menyatakan bahwa: 
 “saya menggunakan metode ceramah saja, daripada tidak saya taumi mau 
pake metode apa, mauka bertanya, bertanya sama siapa juga” 
Berdasarkan dari hasil analisis rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan 
wawancara dengan responden, dapat dikatakan guru mengalami kesulitan dalam 
pemilihan metode pembelajaran dan pengorganisasian materi ajar. Hal ini 
dipengaruhi oleh bebarapa faktor yaitu (1) minimnya pengetahun guru terkait macam-
macam metode pembelajaran (2) sarana dan prasarana tidak memadai (3) 
karakteristik siswa yang beragam. 
3. Skenario/Kegiatan Pembelajaran  
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Mengenai kemampuan guru IPA Biologi dalam merencanakan skenario 
pembelaajaran/kegiatan pembelajaraan dapat dilihat dari tiga indikator. Indikator 
pertama yaitu  skenario harus jelas mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti dan 
kegiatan penutup, indikator kedua kesesuaian dengan metode pembelajaran, indikator 
ketiga kesesuaian kegiatan/skenario pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang 
tersedia. Data hasil penelitian berdasarkan dari indikator tersebut dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
 
Tabel 4.6: Persentase Kemampuan Merencanakan Skenario/Kegiatan 
Pembelajaran  
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase 
1 Tinggi 7-9 0 0 
2 Sedang 5-6 3 100 
3 Rendah 3-4 0 0 
Jumlah 3 100,00 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Dokumen 
Berdasarkan data dari tabel di atas, indikator ketiga mengenai kemampuan 
merencanakan skenario pembelajaran dapat dikatakan guru kesulitan dikarenakan 
tidak adanya guru yang tergolong dalam kategori tinggi. Dari ketiga sampel tergolong 
kategori sedang dengan persentase 100%. 
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Hasil analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menunjukkan guru 
mengalami kesulitan penyusunan skenario pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh hasil 
wawancara dengan responden.  
Responden I menyatakan bahwa: 
“iya terkadang sulit menyusun skenario, biasanya skenarionya sudah saya 
anggap bagus untuk menumbuhkan minat belajar siswa tapi ternyata tidak.jadi 
pas penyusunan skenario untuk RPP selanjutnya saya bingung buat skenario 
kayak bagaimana lagi ” 
Responden II menyatakan bahwa: 
“iya saya agak sulit menyusun skenario kan dianjurkan metode 
pembelajarannya jangan menoton jadi kalo pas penyusunan tidak taumi mau 
yang bagaimana lagi skenarionya” 
 
Responden III menyatakan bahwa: 
“ya sulit menyusun skenario pembelajaran, jadi saya menggunakan skenario 
yang sudah ada di RPP sebelumnya” 
 
 
Dengan adanya kesulitan tersebut, para responden berupaya mengatasi 
kesulitan tersebut dengan cara yang berbeda sebagaimana pernyataan para responden 
sebagai berikut: 
Responden I menyatakan bahwa: 
“mengatasi kesulitan menyusun skenario sih saya baca-baca RPP di google, 
saya baca satu sampai tiga RPP lalu saya padukan skenarionya” 
 
Responden II menyatakan bahwa: 
“saya cari saja di internet RPP dengan materi yang sama lalu saya tirumi. 
Kadang juga punya teman saya tiru. Kalo malasma lagi cari diinternet saya 
copas saja skenario RPPku yang sebelumnya” 
 
Responden III tidak melakukan upaya mengatasi kesulitan menyusun skenario. 
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Berdasarkan hasil analisis rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan 
wawancara dengan responden dapat disimpulkan bahwa guru mengalami kesulitan 
dalam penyusunan skenario pembelajaran. Hal ini dipengaruhi oleh bebrapa faktor 
yaitu (1)  minat belajar siswa; (2) dianjurkannya metode pembelajaran yang tidak 
menoton; (3) kurangnya membaca contoh-contoh RPP terutama pada bagian skenario 
pembelajaran.  
4. Pemilihan Sumber Belajar/ Media Pembelajaran 
Mengenai kemampuan Guru IPA Biologi dalam apek pemilihan sumber 
belajar/media pembelajaran dapat dilihat dari tiga indikator. Indikator pertama yaitu 
kesesuaian antara sumber belajar dengan tujuan pendidikan. Indikator yang kedua 
yaitu kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan materi ajar dimana 
sumber belajar yang digunakan efektif dan efisien untuk menyampaikan materi ajar 
serta dapat membantu peserta didik dalam memahami materi ajar. Indikator ketiga 
yaitu kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan karakteristik peserta 
didik, dimana sumber/media pembelajaran yang digunakan dapat diterima oleh 
peserta didik dan tidak menimbulkan rasa malas dan bosan bagi setiap peserta didik. 
Hasil penilaian dari ketiga indikator tersebut dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 4.7: Persentase Kemampuan Pemilihan Sumber Belajar  
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase 
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1 Tinggi 7-9 3 100% 
2 Sedang 5-6 0 0 
3 Rendah 3-4 0 0 
Jumlah 3 100,00 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Dokumen 
Berdasarkan data dari tabel di atas, indikator keempat mengenai kemampuan 
pemilihan sumber belajar dapat dikatakan sudah terpenuhi dengan baik. Hal ini dapat 
dilihat dari jumlah guru yang tergolong kategori tinggi. Semua guru tergolong 
kategori tinggi dengan persentase 100% . Dengan ini, maka guru sudah dianggap 
mampu dalam pemilihan sumber belajar.  
Hasil analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  menunjukkan bahwa 
guru tidak mengalami kesulitan dalam pemilihan sumber belajar. Hal ini diperkuat 
oleh hasil wawancara dengan responden. 
Responden I menyatakan bahwa: 
“kalo memilih sumber belajar tidakji, kan adaji langsung buku dibagikan dari 
pihak kurikulum sekolah. Jadi saat menyusun RPP tidak pusing maki mau isi 
apa di bagian sumber belajar” 
 
Sedangkan responden II menyatakan bahwa: 
 
“tidakji. Sumber belajar kan sudah ditentukan dari wakil kepala bagian 
kurikulum” 
 
Pernyataan responden 1 dan 2 dipertegas oleh responden 3 yang menyatakan bahwa: 
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“tidakji. Guru di sini enak karena dibagikan jaki langsung buku yang mau 
dipake mengajar jadi tidak pusing maki mau pake buku apa dan tidak repot 
maki beli buku” 
 
Berdasarkan hasil analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 
wawancara dengan responden dapat disimpulkan bahwa guru tidak mengalami 
kesulitan pemilihan sumber belajar. Hal ini dipengaruhi oleh bebarapa faktor yaitu: 
(1) sumber belajar sudah ditentukan oleh pihak kurikulum sekolah (2) tersedianya 
buku yang akan dijadikan referensi ketika mengajar. 
5. Evaluasi Pembelajaran  
Kemampuan guru IPA Biologi dalam aspek evaluasi pembelajaran dapat 
dilihat dari tiga indikator. Indikator pertama kesesuaian teknik penilaian dengan 
tujuan pembelajaran. Indikator kedua kesesuaian item soal dengan indikator. 
Indikator ketiga kesesuaian tingkat kesulitan soal dengan indicator. Hasil penilaian 
berdasarkan pada indikator tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.8: Persentase Kemampuan Evaluasi Pembelajaran  
No. Kategori Nilai Frekuensi Persentase 
1 Tinggi 7-9 2 66,67 
2 Sedang 5-6 1 33,33 
3 Rendah 3-4 0 0 
Jumlah 3 100,00 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Dokumen. 
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Berdasarkan data dari tabel di atas, indikator kelima mengenai kemampuan 
mengevaluasi pembelajaran dapat dikatakan sudah terpenuhi dengan baik. Hal ini 
dapat dilihat dari jumlah guru yang termasuk kategori tinggi sebanyak 66,67% dan 
kategori sedang 33,33%. Dengan ini, guru dianggap sudah mampu dalam 
mengevaluasi pembelajaran dengan baik. 
Hasil dari analisis Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP) menunjukkan 
bahwa guru tidak mengalami kesulitan dalam mengevaluasi pembelajaran. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan responden.  
Responden I menyatakan bahwa: 
“alhamdulillah kalo mengevaluasi tidak sulitja karena kita mengacu pada 
indikator pembelajaran saja dan materi pembelajaran”   
 
Responden II menyatakan bahwa: 
“tidakji, karena kan kita buat soal itu perhatikan saja indikator 
pembelajarannya. Kalo disitu C1 kita buatkan soal C1, kalo C2 kita buatkan 
C2 lagi dan seterusnya” 
 
 
 
 
Sedangkan responden III menyatakan bahwa: 
 
“sebenarnya tidak sulitji mengevaluasi, tapi biasa itu kalo buatka soal 
pusingka apa bisaji nanti na jawab siswa, sulitki kah atau tidak soal yang ku 
buat” 
 
Berdasarkan analisis Rencana Pelaksanaan Pembelaajaran (RPP)  dan 
wawancara dengan responden dapat disimpulkan bahwa guru tidak mengalami 
kesulitan dalam mengevaluasi pembelajaran. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor 
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yaitu: (1) evaluasi mengacu pada indikator pembelajaran (2) guru sudah memahami 
teknik mengevaluasi yang sesuai dengan indikator pembelajaran. 
Data yang diperoleh dari analisis dokumen RPP dengan indikator penjabaran 
kompetensi dasar keindikator yang mengandung unsur ABCD , pemilihan metode 
dan pengorganisasian materi ajar, penyusunan skenario pembelajaran, pemilihan 
sumber belajar, evaluasi pembelajaran, guru hanya mengalami kesulitan dalam hal 
menjabarkan kompetensi dasar ke indikator, pemilihan metode pembelajaran dan 
pengorganisasian materi ajar, penyusunan skenario pembelajaran, hal ini juga 
diperkuat oleh hasil wawancara peneliti dengan responden. 
 
 
 
Tabel 4.6 Hasil Analisis Dokumen RPP  
 
 
 
Responden  
PENILAIAN 
 
Nilai 
rata 
rata 
I II III IV V 
penjabaran 
KD ke 
indikator 
pemilihan 
metode dan 
pengorganisasian 
materi 
 
 skenario 
pembelajaran 
pemilihan 
sumber 
belajar 
evaluasi 
hasil 
belajar 
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Skor Nilai Skor Nilai Skor Nilai Skor Nilai Skor Nilai 
R1 6 2,6 6 2.6 6 2,6 9 4 9 4 3,16 
R2 6 2,6 4 1,7 6 2,6 9 4 6 2.6 2,7 
R3 4 1,7 4 1,7 6 2,6 9 4 9 4 2,8 
Sumber: Hasil Pengolahan Data dan Dokumen. 
 
Tabel 4.10 Wawancara dengan responden I ( ibu salmah) 
Baris 
ke  
Narasi  Koding  
1  
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
P:Apa yang ibu ketahui tentang RPP? 
R:  RPP itu rancangan pembelajaran kan,dan 
RPP itu patokan ketika kita mengajar 
P: Apakah RPP itu penting? 
R: ya, iya RPP itu sangat penting karna RPP 
itukan rancanagan pembelajaran jadi kalau tidak 
ada RPP apa yang menjadi dasar patokan kita 
 
P: Apakah bapak/ibu perna mengikuti pelatihan 
penyusunan RPP? 
R: iya saya perna mengikuti pelatihan 
penyusunan RPP. Biasanya tiap tahun ada 
pelatihan terkait perangkat pembelajaran. 
P: Apakah RPP yang bapak/ibu gunakan ketika 
mengajar, anda yang buat sendiri? 
R: iya saya buat sendiri RPPnya, masa dibuatkan 
sama orsang lain 
P: Apakah proses pembelajaran yang bapak/ibu 
 
RPP adalah patokan 
ketika mengajar 
 
RPP itu penting dan 
jika tidak ada maka 
tidak ada yang 
menjadi patokan 
 
 
Pelatihan RPP 
dilakukan tiap tahun 
 
 
 
RPP karya sendiri 
 
 
 
 
Pembelajaran dikelas 
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22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 
41 
42 
43 
44 
45 
46 
47 
48 
49 
50 
51 
52 
53 
54 
55 
56 
57 
58 
lakukan dikelas sesuai dengan RPP yang anda 
buat? 
R: terkadang tidak, biasanya sih melenceng dari 
RPP karena sikon toh, kadang-kadang kalo anak-
anak ada kegiatan apa gitu kan terbentur toh. 
Tidak selamanya RPP itu sesuai dengan yang di 
ajarkan dikelas. 
P: Apakah  RPP bapak/ibu sudah memuat 
komponen RPP kurikulum 2013 secara 
keselurahan 
R: kalo RPP yang baru saya buat ini sudah 
memuat komponen RPP kurikulum 2013 
 
P : Apakah ibu mengalami kesulitan 
mengembangkan RPP? 
R: kalo dibilang kesulitan sih tidak karna kan 
sering-sering menggunakan lingkungan sekolah 
apalagi kelas 3 kan banyak authing class yaa 
lingkungan sekolah saja 
P: apakah ibu mengalami kesulitan Menjabarkan 
kompetensi dasar ke indikator? 
R:  boleh dikata saya sulit menjabarkan 
kompetensi dasar ke indikator karena kan 
sekarang kurikulum 2013 banyak sekali 
aturannya 
P: bagaimana strategi ibu mengatasi kesulitan 
tersebut? 
R: ya ingat-ingat cara menjabarkan indikator 
ketika pelatihan RPP 
P: apakah ada kesulitan pemilihan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan materi ajar? 
R: kadang-kadang sih mengalami kesulitan 
pemilihan metode, materinya cocoknya untuk 
terkadang tidak sesuai 
dengan RPP 
dipengaruhi oleh 
sikon 
 
 
RPPnya memuat 
secara kesulurahan 
komponen RPP 
kurikulum 2013 
 
 
Tidak kesulitan 
karena keseringan 
menggunakan 
lingkungan sekolah 
Sulit menjabarkan 
kompetensi dasar 
 
 
 
Mengingat materi 
pelatihan  
 
 
Mengalami kesulitan 
pemilihan metode 
pembelajaran yang 
sesuai materi 
dikarenakan sarana 
dan prasarana kurang 
memadai 
 
 
Tanpa mencari solusi 
untuk mengatasi 
mesalah tersebut 
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59 
60 
61 
62 
63 
64 
65 
66 
67 
68 
69 
70 
71 
72 
73 
74 
75 
76 
77 
78 
79 
 
80 
81 
82 
83 
84 
85 
86 
87 
88 
89 
90 
91 
92 
93 
94 
praktikum tapi alat lagi yang tidak ada jadinya 
saya bingung pakai metode apa gitu supaya 
metodenya itu sesuai dengan materi dan anak-
anak bisa memahami betul itu materi 
 
P: bagaimana cara ibu mengatasi kesulitan 
tersebut 
R: menggunakan metode ceramah saja jika saya 
sudah kebingungan mau pakai metode apa yang 
cocok untuk materi tersebut 
P: apakah ibu mengalami kesulitan ketika 
menyusun skenario pembelajaran? 
R: iya terkadang sulit menyusun skenario, 
biasanya skenarionya sudah saya anggap bagus 
untuk menumbuhkan minat belajar siswa tapi 
ternyata tidak.jadi pas penyusunan skenario 
untuk RPP selanjutnya saya bingung buat 
skenario kayak gimana lagi gitu 
P: bagaimana cara ibu mengatasi kesulitan 
tersebut? 
R:mengatasi kesulitan menyusun skenario sih 
saya baca-baca RPP di google, saya baca satu 
sampai tiga RPP lalu saya padukan skenarionya. 
P; apakah ibu mengalami kesulitan dalam 
memilih sumber belajar? 
R: kalo memilih sumber belajar tidakji, kan adaji 
langsung buku dibagikan dari pihak kurikulum 
sekolah. Jadi saat menyusun RPP tidak pusing 
maki mau isi apa di bagian sumber belajar 
P: apakah ibu mengalami kesulitan ketika 
mengevaluasi pemeblajaran? 
R: alhamdulillah kalo mengevaluasi tidak sulitja 
karena kita mengacu pada indikator 
secara serta merta 
menggunakan metode 
ceramah 
 
Kadang kesulitan 
menyusun skenario 
karena skenario yang 
dibuat sebelumnya 
tidak dapat 
meningkatkan minat 
belajar siswa 
 
Membaca RPP di 
google lalu 
memadukan 
skenarionya 
 
 
Tidak sulit dalam 
memilih sumber 
belajar 
 
 
 
Tidak sulit dalam 
mengevaluasi 
pembelajaran 
 
 
 
Mempertimbangkan 
karakteristik siswa 
ketika menyusun 
skenario 
pembelaajaran agar 
siswa menjadi lebih 
aktif ketika proses 
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pembelajaran saja dan materi pembelajaran 
P: Apakah kebutuhan dan karakteristik peserta 
didik anda pertimbangkan dalam membuat RPP? 
R: yaa iya, karakteristik siswa itu sangat di 
pertimbangkan ketika kita mau menyusun RPP 
apalagi dalam penyusunan skenario 
pembelajaran. Jika skenario kita tidak sesuai 
dengan karakteristik siswa maka pembelajaran 
tidak aktif, misalnya kita menggunakan metode 
ceramah tapi siswa kita itu senangnya berdiskusi 
kan siswanya jadi tidak bersemaangat 
belajarnya. 
 
 
pembelajaran  
 
Tabel 4.11 Wawancara dengan responden II ( ibu fatmawati) 
Baris 
ke  
Narasi  Koding  
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
P:Apa yang ibu ketahui tentang RPP? 
R: Anu rencana pelaksanaan pembelajaran toh 
P: Apakah RPP itu penting? 
R: penting,tapi tidak terlaluji 
P: Apakah bapak/ibu perna mengikuti pelatihan 
penyusunan RPP? 
R: iya pernah 
P: Apakah RPP yang bapak/ibu gunakan ketika 
mengajar, anda yang buat sendiri? 
R: pastilah saya buat sendiri, siapa juga mau 
buatkanka 
P: Apakah proses pembelajaran yang bapak/ibu 
lakukan dikelas sesuai dengan RPP yang anda 
Rencana pelaksanaan 
pembelajaran 
RPP tidak begitu 
penting 
Perna mengikuti 
pelatihan penyusunan 
RPP 
 
Membuat RPP sendiri 
terkait tidak ada yang 
buatkan 
 
Proses pembelajaran 
yang dilakukan dikelas 
sesuai dengan RPP 
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14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
35 
36 
37 
38 
39 
40 
41 
42 
43 
44 
45 
46 
47 
48 
49 
50 
buat? 
R: iya sesuai  
P: Apakah  RPP bapak/ibu sudah memuat 
komponen RPP kurikulum 2013 secara 
keselurahan 
R: iya pasti sudah memuat semua komponen 
RPP kurikulum 2013, kan disini kita 
menggunakan kurikulum 2013 
P : Apakah ibu mengalami kesulitan 
mengembangkan RPP? 
R:kesulitan? Kayaknya tidak deh hanya saja 
malas mengembangkan RPP 
P: apakah ibu mengalami kesulitan Menjabarkan 
kompetensi dasar ke indikator? 
R: tidakji, kan kalo kurikulum 2013 gayanyaji 
peraturannya biasa pake bahasa inggris tapi 
samaji sebenarnya yang lalu-lalu  
 
 
P: apakah ada kesulitan pemilihan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan materi ajar? 
R: kalo pemilihan metode pembelajaran iya 
sulitki karna toh siswa ada yang suka belajar 
kelompok ada yang tidak, jadi kita sebagai guru 
biasa pusingki bagaimana supaya semua siswa 
bisa semangat belajar  
P: bagaimana cara ibu mengatasi kesulitan 
tersebut 
R:  yaa bertanya keteman materi ini cocoknya 
metode apa ya, kalo teman mengatakan 
cocoknya praktikum saja lantas alat dan 
bahannya tidak ada saya menggunakan metode 
 
 
RPP memuat secara 
keseluruhan komponen 
RPP 2013  
 
Merasa tidak sulit 
mengembangkan RPP 
 
Tidak sulit, RPP 
kurikulum 2013 
peraturannya 
menggunakan bahasa 
inggris tapi sebenarnya 
peraturannya samaji 
dengan yang lalu 
 
 
Sulit dalam pemilihan 
metode pembelajaran 
karena pertimbangan 
gaya belajar siswa dan 
karakter siswa 
 
 
Konsultasi dengan 
teman  
 
 
 
 
 
Sulit dalam 
penyusunan skenario 
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51 
52 
53 
54 
55 
56 
57 
58 
59 
60 
61 
62 
63 
64 
65 
66 
67 
68 
68 
69 
70 
71 
72 
73 
74 
75 
76 
77 
78 
79 
ceramah 
P: apakah ibu mengalami kesulitan ketika 
menyusun skenario pembelajaran? 
R:iya saya agak sulit menyusun skenario kan 
diajurkan metode pembelajarannya jangan 
menoton jadi kalo pas penyusunan tidak taumi 
mau yang bagaimana lagi skenarionya  
P: bagaimana cara ibu mengatasi kesulitan 
tersebut? 
R:saya cari saja di internet RPP dengan materi 
yang sama lalu saya tirumi. Kadang juga punya 
teman saya tiru. Kalo malasma lagi cari 
diinternet saya copas saja skenario RPPku yang 
sebelumnya 
P: apakah ibu mengalami kesulitan ketika 
memilih sumber belajar? 
R: tidakji. Sumber belajar kan sudah ditentukan 
dari wakil kepala bagian kurikulum” 
P:apakah ibu mengalami kesulitan ketika 
mengevaluasi pemebelajaran? 
R: tidakji, karena kan kita buat soal itu 
perhatikan saja indikator pembelajarannya. Kalo 
disitu C1 kita buatkan soal C1, kalo C2 kita 
buatkan C2 lagi dan seterusnya” 
P: Apakah kebutuhan dan karakteristik peserta 
didik anda pertimbangkan dalam membuat RPP? 
R: pastinya, karakter peserta didik itu sangat 
penting dipertimbangkan dalam membuat RPP 
karena jika tidak dipertimbangkan nantinya saat 
proses belajar mengajar peserta didik tidak 
semangat mengikuti pelajaran.  
 
 
Mengambil skenario 
dari RPP yang telah 
dibuat sebelumnya 
 
 
 
 
Tidak sulit memilih 
sumber belajar 
 
 
Tidak sulit dalam 
mengevaluasi 
pembelajaran 
 
 
 
Karakter peserta didik 
harusnya 
dipertimbangkan dalam 
penyusunan RPP agar 
proses belajar mengajar 
lancar dan siswa 
bersemangat mengikuti 
pembelajaran dari 
aawal hingga akhir 
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Tabel 4.12 wawancara dengan responden III ( ibu dian) 
Baris 
ke  
Narasi  Koding  
1  
2 
3 
4 
5 
6  
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 
27 
28 
29 
30 
31 
32 
33 
34 
P:Apa yang ibu ketahui tentang RPP? 
R: yang saya ketahui tentang RPP yaitu suatu 
rancangan pembelajaran yang kita siapkankan 
sebelum mengajar 
 
 
 
P: Apakah RPP itu penting? 
R:  menurut saya RPP itu sangatlah penting 
karena menurut saya itu  
Adalah bahan-bahan sebelum kita mengajar 
maka langkah yang direncanakan disitu untuk 
kita mengajar karena kalo misalkan tidak ada 
langkah-langkah pembelajaran mungkin kita 
akan kelabakan, kita tidak tau apa yang akan kita 
lakukan, jadi sangatlah penting itu RPP 
P: Apakah bapak/ibu perna mengikuti pelatihan 
penyusunan RPP? 
R: iya perna, waktu perubahan kurikulum 
P: Apakah RPP yang bapak/ibu gunakan ketika 
mengajar, anda yang buat sendiri? 
R: dibuat sendiri dan ada juga revisi, istilahnya 
dari guru-guru mata pelajaran IPA kita 
diskusikan 
 
 
 
P: Apakah proses pembelajaran yang bapak/ibu 
 
RPP adalah suatu 
rancangan 
pembelajaran  yang 
penting untuk 
dipersiapkan sebelum 
mengajar 
 
Sangatlah penting RPP 
itu, jika tidak da RPP 
maka proses 
pemebelajarannya tidak 
teraarah, tidak bisa 
menguasai kelas 
 
 
Perna mengikuti 
pelatihan RPP ketika 
perubahan kurikulum 
Dibuat sendiri, akan 
tetapi jika dia 
berdiskusi dengan guru 
IPA lainnya lantas RPP 
yang dibuatnya serasa 
tidak terlalu bagus 
jadinya memilih RPP 
temannya saja 
 
 
 
Tidak dikarenakan 
sarana dan prasarana 
tidak memadai 
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35 
36 
37 
38 
39 
40 
41 
42 
43 
44 
45 
46 
47 
48 
49 
50 
51 
52 
53 
54 
55 
56 
57 
58 
59 
60 
61 
62 
63 
64 
65 
66 
67 
68 
69 
70 
71 
lakukan dikelas sesuai dengan RPP yang anda 
buat? 
R: kadang tidak sesuai, kalo sudah saya buatkan 
RPP dengan metode praktikum tetapi tidak ada 
kunci lab jadinya skenario di RPP tidak sesuai 
yang dilaksanakan dikelas 
P: Apakah  RPP bapak/ibu sudah memuat 
komponen RPP kurikulum 2013 secara 
keselurahan 
R: kayaknya sudah memuatmi itu semua 
komponen RPP 2013 
P : Apakah ibu mengalami kesulitan 
mengembangkan RPP? 
R: sebenarnya tidakji, Cuma faktor malas  
P: apakah ibu mengalami kesulitan Menjabarkan 
kompetensi dasar ke indikator? 
R:  iya sulit, saya belum terlalu paham itu yang 
indikator mengandung ABCD.. di RPPku belum 
mengandung ABCD itu indikatornya 
P: bagaimana strategi ibu mengatasi kesulitan 
tersebut? 
R: biasanya mauka bertanya keteman tapi tidak 
ada waktu, jadi ku buat saja RPP sesuai yang 
kemampuan 
P: apakah ada kesulitan pemilihan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan materi ajar? 
R: iya, karena biasa materinya cocok untuk 
praktikum ehh pas mau ngajar tidak ada yang 
bawa kunci lab jadi tidak praktikum lagi, metode 
ceramah saja. Jadi kalo ada cocoknya metode 
praktikum tapi lab tidak memadai jadinya 
pusingka metode apa bagus supaya anak-anak 
bisa pahami materi dengan baik 
 
Memuat seluruh 
komponen RPP 
kurikulum 2013 
 
Sulit mengembangkan 
RPP dikarenakan malas 
 
Iya saya sulit karena 
saya belum terlalu 
paham dengan 
indikator yang 
mengandung ABCD  
 
 
Bertanya keteman 
sesama guru IPA 
 
 
 
Sulit dalam pemilihan 
metode pembelajaran 
dikarenakan sarana dan 
prasarana kurang 
memadai 
 
 
 
Secara serta merta 
menggunakan metode 
ceramah 
 
Tidak kesulitan karena 
menggunakan skenario 
yang sudah ada 
sebelumnya 
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72 
73 
74 
75 
76 
77 
78 
79 
80 
81 
82 
83 
84 
85 
86 
87 
P: bagaimana cara ibu mengatasi kesulitan 
tersebut 
R: saya menggunakan metode ceramah saja, 
daripada tidak saya taumi mau pake metode apa, 
mauka bertanya, bertanya sama siapa juga 
P: apakah ibu mengalami kesulitan ketika 
menyusun skenario pembelajaran? 
R: tidak karena saya menggunakan skenario 
yang sudah ada di RPP sebelumnya. 
P: apakah ibu mengalami kesulitan memilih 
sumber belajar? 
R: tidakji. Guru di sini enak karena dibagikan 
jaki langsung buku yang mau dipake mengajar 
jadi tidak pusing maki mau pake buku apa dan 
tidak repot maki beli buku 
P: apakah ibu mengalami kesulitan 
mengevaluasi pembelajaran? 
R:sebenarnya tidak sulitji mengevaluasi, tapi 
biasa itu kalo buatka soal pusingka apa bisaji 
nanti na jawab siswa, sulitki kah atau tidak soal 
yang ku buat 
P: Apakah kebutuhan dan karakteristik peserta 
didik anda pertimbangkan dalam membuat RPP? 
R: tidakji, karena kalo karakteristik siswa mau 
dipertimbangkan bingungki itu mau bagaimana 
skenario pembelajaranta, metodenya apa.  
Tidak sulit memilih 
sumber belajar 
 
 
 
 
 
Tidak mengalami 
kesulitan mengevaluasi 
pemeblajaran 
 
 
 
 
Tidak dipertimbangkan 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis RPP dan wawancara dengan responden, dalam 
menjabarkan kompetensi dasar ke indikator sebanyak 2 orang termasuk kategori 
sedang dari 3 orang guru dan kategori rendah 1 orang, pemilihan metode 
pembelajaran dan pengorganisasian materi ajar yang tergolong kategori sedang 1 
orang dan kategori rendah 2 orang, penyusunan skenario pembelajaran yang 
tergolong tinggi tidak ada, tergolong sedang 3 orang, pemiihan sumber belajar semua 
guru tergolong kategori tinggi sedangkan evaluasi pembelajaran hanya 2 orang yang 
termasuk kategori tinggi dan 1 orang termasuk kategori sedang.  Dari data di atas 
dapat dikatakan guru mengalami kesulitan mengembangkan RPP dalam hal 
menjabarkan kompetensi dasar ke indikator yang mengandung unsur ABCD, 
pemilihan metode pembelajaran, dan penyusunan skenario pembelajaran. 
B. Saran  
Sesuai dengan hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sedikit 
sumbangan berupa pemikiran guna meningkatkan kualitas RPP yang akan digunakan 
ketika mengajar. Saran yang penulis dapat ajukan adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi calon guru  
Hendaknya sebelum menjadi guru,  latihan membuat RPP dan banyak-banyak 
membaca contoh-contoh RPP sehingga setelah menjadi guru kelak dapat menjadi 
guru yang profesional dan mampu membuat peserta didik antusias mengikuti prosses 
pembelajaran dengan skenario yang telah dirancang pada RPP 
2. Bagi guru 
Bagi guru hendaknya jangan menggunakan skenario dan metode 
pembelajaran secara monoton karena dapat membuat peserta didik jenuh. 
Perbanyaklah membaca contoh-contoh RPP 
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